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MOTTO 

 

Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia 

cinta terhadap apa yang diinginkan, berupa 

perempuan-perempuan, anak-anak, harta benda yang 

bertumpuk dalam bentuk emas dan perak, kuda pilihan, 

hewan ternak dan sawah lading. Itulah kesenangan 

hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali.
1

 

                                                           
1
 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya Shafra’, (Solo: 

Tiga Serangkai, 2012), hlm. 53-54. 
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dikehendaki kata aslinya. 
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 علّـة

 كرامةالأولیاء

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

Hikmah 

‘illah 

karamah al-auliya’ 
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A 

i 
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ditulis 

ditulis 

ditulis 
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 أأنـتم

عدّتاُ  

 لئن شكرتـم

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u‘iddat 

la’in syakartum 
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awal “al” 

 القرأن

 القیاس

ditulis 

ditulis 

al-Qur’an 

al-Qiyas 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 السّماء

 الشّمس

Ditulis 

Ditulis 

as-Sama’ 

asy-Syams 
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Ditulis menurut penulisannya 

 ذوىالفروض

 أھل السّـنّة

Ditulis 

Ditulis 

zawi al-furud 

ahl as-sunnah 
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ABSTRAK 

Skripsi ini mengambil judul Estetika Religius Dalam Jama’ah Hadhrah 

Syubbanul Muhibbin Di Dusun Gamplong 2 Sumberrahayu Moyudan 

Sleman. Berawal dari pembahasan estetika atau filsafat seni yang terdapat 

pengertian seni, sifat dasar seni, fungsi seni, penggolongan seni, medium seni, dan 

unsur seni. Estetika sendiri membicarakan hal-hal yang indah atau estetik. 

Keindahan dalam suatu karya seni Islam merupakan ekspresi cinta terhadap sang 

pencipta-Nya yang didalamnya terdapat nilai religius. Penelitian ini dilakukan 

pada jama’ah hadhrah Syubbanul Muhibbin yang ada di Dusun Gamplong dengan 

alasan bahwa jama’ah hadhrah Syubbanul Muhibbin mempunyai keindahan yang 

didapati dalam seni-seni Islam merupakan upaya untuk membawa pemirsanya 

kepada kesadaran trandensi ilahi.  

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui karakteristik estetika yang 

ada dalam jama’ah hadhrah Syubbanul Muhibbin. 2) Mendiskripsikan nilai 

religius yang ada dalam jama’ah hadhrah Syubbanul Muhibbin. 

Penelitian ini merupakan penilitian kualitatif, melalui penelitian lapangan 

(field research). Teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara, 

metode observasi, dan metode dokumentasi. Analisis data dalam penelitian 

kualitatif ini menggunakan analisis deskriptif. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Keindahan dalam jama’ah 

hadhrah Syubbanul Muhibbin dapat dilihat pada unsur kesatuan, unsur kerumitan, 

unsur kesungguhan, dan unsur keserasian sebagai unsur pembentuk karya seni 

estetik. 2) Nilai-niali religius yang ada dalam jama’ah hadhrah Syubbanul 

Muhibbin terdapat pada fungsi yang ditimbulkan dari menikmati musik dan 

lantunan sholawat. Fungsi dari karya seni diantaranya fungsi spiritualitas, fungsi 

pendidikan, fungsi komunikatif, dan fungsi hikmah. 

 

Kata Kunci : Estetika, Religius dan Jama’ah Hadhrah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Filsafat sebagai induk dari pengetahuan dan salah satu jalan untuk 

memperoleh kebenaran memiliki banyak cabang. Di antara cabang yang ada 

dalam filsafat ialah estetika. Dalam estetika memiliki beberapa objek kajian 

di antaranya fenomena alam, karya seni, karya desain, filsafat seni, dan proses 

kreatif (pengalaman estetis).
1
 

Berbicara tentang estetika atau filsafat seni tentu di dalamnya ada 

pembahasan meliputi: pengertian seni, sifat dasar seni, fungsi seni, 

penggolongan seni, medium seni, dan unsur seni. Dalam seni tentu tidak lepas 

dari yang namanya karya seni. Menurut Morris Weitz karya seni adalah suatu 

kebulatan yang disajikan dalam suatu medium inderawi, kebulatan itu 

tersusun dari unsur-unsur, ciri-ciri ekspresifnya, dan hubungan-hubungan 

yang diperoleh di antara mereka. Selanjutnya segala sesuatu dalam seni 

merupakan tanda dari: suatu emosi atau perasaan tertentu, suatu ciri 

emosional dan sesuatu yang merupakan suatu tanda dari ciri emosional atau 

emosi.
2
  

Banyak orang yang menyukai seni karena dianggap sebagai wujud 

ekspresi diri terhadap yang dirasakannya. Karya seni baik dalam bentuk 

                                                           
1
 Agus Sachari, Estetika  : Makna, Simbol, dan Daya, (Bandung : ITB,2002), hlm. 4.  

2
 The Liang Gie, Filsafat Seni : Sebuah Pengantar, (Yogyakarta : PUBIB,1996), hlm. 16-17. 



2 
 

 
 

tulisan, gambar, atau bahkan musik tentu mempunyai latar belakang dalam 

penciptaannya. Bila seni adalah ekspresi dari perasaan, maka tersapalah 

pengalaman hidup tiap orang. Seni sebagai ekspresi berfungsi sebagai ikhtiar 

untuk menunjukkan kualitas emosional dari seni dan bagaimana seni bisa 

menggerakkan orang.
3
 

Setiap orang memiliki sisi seni yang berbeda dengan orang lain. 

Seseorang dalam melahirkan sebuah karya seni dapat mempertimbangkan 

kesenangan yang ada dalam perasaannya. Kesenangan adalah suasana yang 

berpengaruh, menyertai proses ruhaniah dan jasmaniah, manakala keduanya 

itu normal dan sehat, apabila kehidupan penuh dihayati, ketika semuanya 

berjalan lancar, dan tujuan-tujuan penting terwujud.
4
 Sesuatu yang 

didasarkan pada hati dan sesuai dengan apa yang dirasakannya tentu akan 

menimbulkan karya seni yang indah. Syarat yang berpengaruh dalam 

munculnya karya seni sebagai wujud dari kreativitas yaitu kebebasan, 

adanya hubungan atau komunikasi dan keberanian. Hakikat seni dan 

keindahan menunjuk pada  berbagai pengertian seni: Seni sebagai bentuk, 

ekspresi, ilusi, jarak estetik, main, kesenangan, simbol, keindahan, emosi, 

fungsi, penyadaran dan lain sebagainya.  

Berawal dari itu, pembahasan estetika membicarakan hal-hal yang 

bersifat estetik atau indah, mempunyai alasan-alasan dalam penciptaannya 

serta pengaruh yang akan ditimbulkan dari seni itu. Namun dalam penelitian 

                                                           
3
 Mudji Sutrisno, Oase Estetis(estetika dalam kata dan sketza), (Yogyakarta : Kanisius,2006), 

hlm.  68. 
4
 Drs, Sidi Gazalba, Pandangan Islam tentang Kesenian, (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), 

hlm.  23. 
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ini penulis mencoba meniliti sebuah karya seni dalam dunia Islam sebagai 

wujud ekspresi cinta terhadap sang pencipta-Nya yang di dalamnya terdapat 

sifat religius. Muhammad Qutub mengemukakan pandangannya bahwa seni 

Islam tidak harus berbicara langsung tentang Islam, tidak harus berupa 

nasihat langsung, atau anjuran berbuat kebaikan, bukan juga penampilan 

abstrak tentang akidah. Seni yang islami adalah seni yang menggambarkan 

wujud ini dengan bahasa yang indah serta sesuai dengan fitrah. Seni Islam 

adalah ekspresi tentang keindahan wujud dari sisi pandangan Islam tentang 

alam, hidup, dan manusia yang mengantarkan menuju pertemuan sempurna 

antara kebenaran dan keindahan.
5
 Rasa keindahan dalam menikmati suatu 

karya seni akan mencapai puncaknya ketika dalam karya seni terdapat 

perasaan yang kuat dan perpaduan yang sempurna. Dalam islam sendiri 

terdapat berbagai bentuk kesenian di antaranya: seni khat, seni sastra, seni 

ukir (lukisan dan arca), seni binaan (bangunan), dan seni musik (suara, lagu 

bunyi).
6
 Hadhrah sendiri termasuk ke dalam seni musik karena 

menggabungkan antara suara, lagu, dan bunyi. 

Dalam pembahasan ini, penulis memilih Jama’ah Hadhrah 

Syubbanul Muhibbin sebagai objek penelitian dalam penyusunan skripsi 

adalah pola-pola keindahan yang didapati dalam seni-seni Islam merupakan 

kongkretisasi upaya estetika bangsa muslim guna mengciptakan karya seni 

yang akan membawa pemirsanya kepada kesadaran terhadap trandensi Ilahi. 

                                                           
5
 Ahmad Pattiroy, Estetika Islam (Sisi Falsafah Muhammad Iqbal), (Yogyakarta: Cakrawala 

Media, 2010) hlm. 51. 
6
 https://sites.google.com/site/khazalii/8udi3052keseniandalamislam%28bab8%29, diakses 

pada tanggal 25 Februari 2015, Jam 11.52 wib. 

https://sites.google.com/site/khazalii/8udi3052keseniandalamislam%28bab8%29
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Selain itu, Dusun Gamplong merupakan salah satu desa wisata yang ada di 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta mempunyai daya tarik tersendiri 

terhadap kehidupan keagamaan masyarakatnya. Dalam kehidupan 

keagamaan warga Dusun Gamplong terbentuk suatu Jama’ah Hadhrah 

sebagai wujud cinta kepada yang Illahi. 

 Para pemain  hadhrah dalam Jama’ah Hadhrah Syubbanul Muhibbin 

mempunyai ciri khas tersendiri dari jama’ah hadhrah lainnya, para pemain 

yang terdiri dari anak-anak dan remaja. Kegiatan jama’ah Hadhrah 

Syubbanul Muhibbin memiliki rutinitas setiap satu bulan sekali, selain itu 

juga hadhrah Syubbanul Muhibbin sering diundang untuk mengisi acara-

acara keagamaan di tempat lain di antaranya pengajian, harlah, kajian rutin 

dan lain sebagainya. Setiap jama’ah ini tampil di acara keagamaan maka 

semua pendengar akan merasa nyaman ketika mendengar alunan nada dan 

shalawat. Bagi pemain sendiri, nada dan shalawat yang keluar dari alat 

musik membuat mereka semakin khusyuk dalam mencapai tujuan kepada-

Nya.  

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka penulis dapat menarik rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana karateristik  estetika yang ada dalam jama’ah Hadhrah 

Syubbanul Muhibbin? 

2. Apa saja nilai religius yang ada dalam jama’ah Hadhrah Syubbanul 

Muhibbin? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui karakteristik estetika yang ada dalam jama’ah 

hadhrah Syubbanul Muhibbin. 

b. Untuk mendeskripsikan nilai religius yang ada dalam jama’ah 

hadhrah Syubbanul Muhibbin. 

D. Kegunaan Penelitian  

1. Teoritis 

a. Bagi akademik sebagai usaha pengembangan terhadap salah satu 

cabang dari ilmu pengetahuan filsafat terutama dalam hal estetika. 

b. Bagi penulis dapat menjadikan masukan atau menambah referensi 

serta memperkaya khazanah keilmuan kepustakaan kefilsafatan, 

serta dapat menjadi bahan masukan bagi peneliti lain yang berminat 

untuk menindaklanjuti penelitian ini dengan sampel penelitian yang 

berbeda. 

2. Praktis 

a. Memberikan sumbangan terhadap jama’ah hadhrah Syubbanul 

Muhibbin bahwa di setiap penampilan baik itu musik, gaya 

berpakaian dan gerakan memiliki suatu maksud tertentu yang ingin 

disampaikan. 

b. Bagi penikmat seni hadhrah dapat dijadikan sebagai bahan untuk 

menambah wawasan pengetahuan terkait nilai estetik yang ada 

dalam seni hadhrah. 
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E. Kajian Pustaka 

Untuk menunjukan bahwa penelitian ini berbeda dari  karya yang 

sudah ada, maka penulis akan menunjukan beberapa karya tulis yang 

berkaitan dengan penelitian ini: 

Skripsi yang ditulis oleh Suryo Putro, Estetika Musik dalam al-

Qur’an (studi tafsir tematik terhadap ayat-ayat yang terkait dengan kata al-

sautu).
7
 Dalam skripsi ini penulis menjelaskan tentang estetika musik yang 

dalam al-Qur’an melalui studi tafsir ayat-ayat yang terkait dengan kata al-

Sautu. Pada dasarnya musik tidak hanya sebatas memainkan nada melalui 

media suara ketika bernyanyi ataupun memainkan sebuah instrumen saja. 

Akan tetapi berbicara dengan tema tertentu pun dapat dikatakan bermusik 

jika ditata secara teratur dan beriman sehingga mampu menghasilkan 

harmoni.
8
 

Skripsi yang ditulis oleh Asbullah Muslim, Estetika Dalam Praktek 

Zikir Samman Di Kelurahan Pancor Selong Lombok Timur.
9
 Dalam skripsi 

ini penulis menjelaskan tentang estetika yang ada dalam praktek zikir 

Samman di Kelurahan Pancor Selong Lombok Timur.  Keharmonisan lagu 

tersebut tidak saja dapat dilihat dari syair yang dilagukan Hadi, tapi data 

dilihat dari kekhusu’an para jama’ah dalam mendengarkan (Sama’) sang 

Hadi. Hal ini Nampak sebagai kepatuhan terhadap pemimpin yang 

                                                           
7
 Suryo Putro, Estetika Musik Dalam al-Qur’an (studi tafsir tematik terhadap ayat-ayat yang 

terkait dengan kata al-sautu) (Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta,2004) 
8
 Suryo Putro, Estetika Musik Dalam al-Qur’an (studi tafsir tematik terhadap ayat-ayat yang 

terkait dengan kata al-sautu), hlm. 63. 
9
 Asbullah Muslim, Estetika Dalam Praktek Zikir Samman Di Kelurahan Pancor Selong  

Lombok Timur (Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,2006) 
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mencerminkan keharmonisan sebuah keluarga yang sakinah.
10

 

Skripsi yang ditulis oleh Nashrullah, Estetika Dalam Pandangan 

Seyyed Hossein Nasr.
11

 Dalam skripsi ini menjelaskan pandangan Sayyed 

Hossein Nasr tentang estetika.  Estetika berhubungan dengan semua aspek 

kehidupan meliputi spiritualitas, logika, sastra, kaligrafi, dan musik, dengan 

estetika kita dapat kembali kepada Sang Pencipta dengan cara yang indah 

dan mulia.
12

 

Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Sutanto, Estetika Tauhid 

Isma’il Raji Al-Faruqi.
13

 Dalam skripsi ini penulis menjelaskan pandangan 

Isma’il Raji Al-Faruqi tentang estetika tauhid. Sebagai bentuk ekspresi 

tauhid, estetika harus dipahami dalam dua asumsi dasar yaitu (1) sebagai the 

idea of beauty dan (2) sebagai the idea of beautiful. Yang pertama bersifat 

obyektif karena estetika dipandang sebagai obyek atau sumber keindahan itu 

sendiri bersumber dari Tuhan (sang pemilik keindahan) dan ciptaan-ciptaan-

Nya. Sedangkan yang kedua bersifat subyektif, karena ia lahir dari 

pengalaman estetik yang berkaitan dengan hasil pengamatan terhadap the 

idea of beauty yang diekpresikan dalam bentuk karya seni (art).
14

 

 

 

                                                           
10

 Asbullah Muslim, Estetika Dalam Praktek Zikir Samman Di Kelurahan Pancor Selong 

Lombok Timur, hlm. 60. 
11

 Nashrullah, Estetika Dalam Pandangan Seyyed Hossein Nasr (Skripsi Fakultas Ushuluddin 

UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,2011) 
12

 Nashrullah, Estetika Dalam Pandangan Seyyed Hossein Nasr, hlm. 68. 
13

 Muhammad Sutanto, Estetika Tauhid Isma’il Raji Al-Faruqi, (Skripsi Fakultas Ushuluddin 

UIN Sunan Kalijaga, 2006) 
14

 Muhammad Sutanto, Estetika Tauhid Isma’il Raji Al-Faruqi, hlm. 87. 
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Skripsi yang di tulis oleh Dia Intan Timur, Estetika Religius Dalam 

Musik Hadhrah PP. Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta.
15

 Dalam skripsi ini 

penulis lebih menekankan pada estetika religius yang ada dalam musik 

hadhrah di Pondok Pesantren Al-Munawwir.
 16

 Sedangkan pada skripsi yang 

penulis susun lebih menekankan pada nilai-nilai spiritual dalam jama’ah 

hadhrah Syubbanul Muhibbin. 

Skripsi yang ditulis oleh Roni Listiawan, Makna Estetika Islam 

Kesenian Kuda Lumping (Studi atas Paguyuban Seni Kuda Lumping “Sedyo 

Rukun” di Dusun Ngasem Desa Pageruyung Kecamatan Pageruyung 

Kabupaten Kendal Jawa Tengah).
17

 Dalam skripsi ini penulis menjelaskan 

nilai keindahan yang ada dalam kesenian kuda Lumping “ Sedyo Rukun”. 

Nilai keindahan kesenian kuda lumping Sedyo Rukun terletak pada 

kemajemukan dari unsur-unsur yang terdapat didalamnya: keindahan tari, 

keindahan instrument, keindahan syair/lagu dan keindahan busana.
18

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan rangkaian kegiatan penelitian yang 

berdasarkan atas asumsi dasar pandangan filosofis dan ideologis, serta 

                                                           
15

 Dia Intan Timur, Estetika Religius dalam Musik Hadhrah PP. Al-Munawwir Krapyak 

Yogyakarta, (Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2014). 
16

 Dia Intan Timur, Estetika Religius dalam Musik Hadhrah PP. Al-Munawwir Krapyak 

Yogyakarta, hlm. 74. 
17

 Roni Listiawan, Makna Estetika Islam Kesenian Kuda Lumping (Studi atas PaguyubanSeni 

Kuda Lumping “Sedyo Rukun” di Dusun Ngasem Desa Pageruyung Kecamatan Pageruyung 

Kabupaten Kendal Jawa Tengah), (Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2009). 
18

 Roni Listiawan, Makna Estetika Islam Kesenian Kuda Lumping (Studi atas Paguyuban 

Seni Kuda Lumping “Sedyo Rukun” di Dusun Ngasem Desa Pageruyung Kecamatan Pageruyung 

Kabupaten Kendal Jawa Tengah), hlm.98-99. 
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pertanyaan serta isu-isu yang dihadapi.
19

 Dalam penelitian, ketetapan dalam 

menggunakan metode penelitian sangat penting untuk menentukan data yang 

diperoleh dapat dikategorikan valid atau tidak. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan atau field 

research) yaitu kegiatan penelitian di lingkungan tertentu yang 

bertujuan untuk melakukan pengamatan dan memperoleh data yang 

akurat. Jenis penelitian lapangan ini adalah penelitian kualitatif. 

Menurut Bogdan dan Taylor, penelitian kualitatif adalah sebagai 

prosedur penelitian  yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

(bisa lisan untuk penelitian sosial, budaya, filsafat), catatan-catatan yang 

berhubungan dengan makna, nilai serta pengertian. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang atau apa saja yang menjadi 

sumber data dalam penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi 

subjek penelitian adalah pimpinan, anggota, dan penikmat jama’ah 

Hadhrah Syubbanul Muhibbin. Sumber data primer dalam 

penelitian ini diperoleh dari penelitian di lapangan sedangkan 

sumber data sekunder berasal dari buku-buku yang terkait dengan 

estetika dan hadhrah. 

 

                                                           
19

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung; Remaja,  2006), 

hlm. 52. 
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b. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah yang menjadi titik fokus perhatian 

dari penelitian. Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah 

estetika yang ada dalam jama’ah hadhrah Syubbanul Muhibbin. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan beberapa metode dalam pengumpulan data untuk 

memperoleh data yang valid di antaranya: 

a. Metode wawancara 

Wawancara atau interview adalah sebuah dialog yang 

dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh 

informasi dari terwawancara.
20

 Penelitian ini menggunakan jenis 

wawancara terstruktur (structured interview) yaitu teknik 

pengumpulan data yang instrumennya telah dipersiapkan oleh peneliti 

sebelumnya, dengan metode ini setiap responden diberi pertanyaan 

yang sama, lalu  pengumpul data mencatatnya.  

Metode wawancara yang dilakukan dengan menggunakan 

kerangka pertanyaan yang sebelumnya telah disusun secara 

sistematis. Dalam metode wawancara ini penulis akan melakukan 

wawancara kepada pimpinan dan anggota jama’ah hadhrah 

Syubbanul Muhibbin. 

 

                                                           
20

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka 

Cipta, 2002), hlm. 107. 
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b. Metode Observasi 

Metode observasi yaitu pengalaman dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
21

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis observasi partisipatif 

dan dan peneliti memakai partisipasi pasif (Passive participation) 

yaitu dalam hal ini penulis peneliti dating di tempat kegiatan orang 

yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 

atau variable yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen, rapat, agenda, dan dokumen yang 

mendukung penelitian yang lain.
22

 Pengumpulan data melalui metode 

dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data yang diperoleh 

melalui wawancara dan observasi.  

4. Teknik Analisis Data 

Setelah data yang diperlukan terkumpul, maka selanjutnya 

dianalisis. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dokumentasi dan yang lainnya dengan cara mengorganisasikan data ke 

dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

                                                           
21

 Amirul Hadidan, Maryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 

1998), hlm. 129. 
22

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, hlm. 234. 
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dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain.
23

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

analisis data secara kualitatif yang bersifat deskriptif.  

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti suatu 

objek, baik berupa nila-nilai budaya manusia, sistem pemikiran filsafat, 

nila-nilai etika, nilai karya seni, sekelompok manusia, peristiwa atau 

objek budaya lainnya. Tujuan dari penelitian dengan menggunakan 

metode deskriptif adalah membuat deskripsi, gambaran atau lukisan 

secara sistematis dan obyektif, mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, ciri-ciri 

serta hubungan di antara unsur-unsur yang ada atau suatu fenomena 

tertentu.
24

 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan skripsi ini terbagi menjadi lima bab, yaitu masing-

masing bab terdiri dari sub-sub bab yang saling berhubungan dan 

menjelaskan bab-bab itu sendiri. Adapun sistematika pembahasannya adalah 

sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Pembahasan dalam 

bab ini dimaksudkan sebagai pengantar dalam pembahasan bab-bab 

berikutnya untuk mempermudah alur pemikiran dan gambaran yang runtut 

                                                           
23

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008),  

hlm. 335. 
24

 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif bidang Filsafat (Paradigma bagi Pengembangan 

Penelitian Interdisipliner Bidang Filsafat, Budaya, Semiotika, Sastra, Hukum dan Seni), 

(Yogyakarta: Paradigma, 2005), hlm. 58. 
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serta memperjelas arah dan tujuan penelitian, sehingga mempermudah 

penulis dalam pembahasan penyusunan skripsi. 

Bab kedua berisi tentang tinjauan umum mengenai estetika. Hal ini 

mencakup sejarah estetika, unsur estetika, makna estetika, pengertian seni, 

fungsi seni dan pengertian estetika islam serta sejarah hadhrah dan 

perkembangannya dalam dunia islam. 

Bab ketiga tentang gambaran umum mengenai dusun Gamplong  

yang terdiri dari letak geografis, struktur organisasi, jumlah penduduk dan 

aktifitas warga serta gambaran umum jama’ah hadhrah Syubbanul Muhibbin 

yang terdiri dari sejarah berdiri, struktur kepengurusan, sarana dan prasarana, 

serta kegiatan jama’ah hadhrah tersebut. 

Bab keempat membahas tentang hasil penelitian dan melakukan 

analisis deskriptif terhadap data yang diperoleh untuk menjawab rumusan 

masalah. 

Bab kelima merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-

saran dan kata penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Dusun Gamplong, 

Sumberrahayu, Moyudan, Sleman terhadap estetika religius dalam jama’ah 

hadhrah Syubbanul Muhibbin dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Estetika terbagi atas dua istilah yang berartikan kata sifat dan kata benda. 

Kemudian mengalami perluasan pengertian menjadi filsafat dan ilmu 

pengetahuan. Di dalam estetika terdapat pula pembagian atas unsur-unsur 

estetika, makna estetika, seni, unsur seni, dan fungsi seni.  Karakteristik 

atau unsur-unsur keindahan yang ada dalam jama’ah hadhrah Syubbanul 

Muhibbin meliputi kesatuan (unity), kerumitan (complexsity), 

kesungguhan (intensity), dan keserasian (balance). 

2. Fungsi seni yang ada dalam jama’ah hadhrah Syubbanul Muhibbin 

meliputi fungsi spiritualitas, fungsi  kesenangan, fungsi pendidikan, 

fungsi komunikatif, dan fungsi hikmah. Fungsi spiritualitas yang ada 

dalam hadhrah di antaranya penikmat hadhrah mengharapkan dapat 

bertemu dengan Rasulullah, sebagai usaha untuk mendekatkan diri 

kepada Allah dan Rasul-Nya, merasa lebih dekat dengan Allah dan 

Rasul-Nya. Dengan hadhrah pula penikmat juga merasakan kehadiran 

Rasulullah, mendapat syafaat dari Nabi Muhammad SAW, dan sebagai 

tanda bukti manusia cinta terhadap Allah dan Rasulullah. Fungsi 

kesenangan disini dalam hadhrah pada dasarnya penikmat senang 
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terhadap Rasulullah dan senang untuk memainkan alat-alat musik 

hadhrah. Seni hadhrah juga memiliki fungsi pendidikan sebagai media 

instrosfeksi diri terhadap hal-hal yang dilarang oleh agama. Fungsi 

komunikatif dari seni hadhrah adalah dalam shalawat yang dibacakan 

terdapat sejarah didalamnya, dengan memainkan alat musik hadhrah 

maka secara tidak langsung kita melestarikan kesenian Islam, hadhrah 

juga digunakan sebagai media menyebarkan agama Islam dan dapat 

menambah wawasan ilmu agama karena diselingi dengan pengajian serta 

dapat terjalinnya silaturahmi dengan baik antar umat agama. Fungsi 

hikmah yang ada dalam kesenian hadhrah penikmat merasakan tentram 

dan damai dalam menjalani kehidupan.  
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B. Saran 

1. Untuk jama’ah hadhrah 

a. Meningkatkan ketrampilan dalam memainkan alat musik serta 

menambah referensi mengenai lagu-lagu shalawat. 

b. Senantiasa melestarikan kesenian hadhrah sebagai wujud cinta pada 

Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW. 

2. Untuk peneliti selanjutnya 

a. Diharapkan menjadi sumber data atau referensi bagi penelitian 

selanjutnya. 

b. Diharapkan bisa menambah manfaat bagi pembaca dan peneliti 

selanjutnya. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

1. DAFTAR PERTANYAAN 

2. TRANSKIP WAWANCARA 

3. DAFTAR INFORMAN 

4. FOTO JAMA’AH 

5. SURAT IJIN PENELITIAN 

6. BUKTI SEMINAR PROPOSAL 

7. KARTU BIMBINGAN SKRIPSI 

8. SERTIFIKAT SOSPEM 

9. SERTIFIKAT KKN 

10. SERTIFIKAT ICT 

11. SERTIFIKAT TOEFL 

12. SERTIFIKAT IKLA 

13. SERTIFIKAT BACA TULIS AL-QUR’AN 

14. DAFTAR RIWAYAT HIDUP 



Daftar Pertanyaan 

1. Menurut anda hadhrah itu apa? 

2. Apa yang mendasari anda senang terhadap hadhrah? 

3. Menurut anda hadhrah yang indah itu seperti apa? 

4. Apa saja kerumitan dalam memainkan alat musik hadhrah maupun dalam 

membaca shalawat? 

5. Apakah dalam hadhrah harus seimbang dan saling menyatu antara musik 

dan shalawat? Seimbangnya seperti apa? 

6. Apa saja fungsi dari hadhrah bagi manusia? 

7. Hadhrah yang berkaulitas itu yang seperti apa? 

8. Apa yang anda rasakan ketika memainkan atau mendengar hadhrah? 

9. Apa saja nilai spiritual yang anda peroleh ketika bershalawat atau 

memainkan hadhrah? 

10. Apa saja dampak yang anda dapatkan selama mengenal hadhrah? 



Transkrip wawancara I 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 09 Mei 2015 

Jam   : 22.00-22.10 

Lokasi   : Ruang tamu rumah 

Sumber data : Nur Eko Yulianto 

Transkrip wawancara 

Peneliti  : “Menurut anda hadhrah itu apa?” 

Narasumber  : “Hadhrah berasal dari kata hadarah yang artinya menyambut. 

Menurut riwayat para sahabat, menyambut kedatangan Rasulullah dengan 

lantunan Tholla’al badru yang diiringi dengan alunan musik rebana.” 

Peneliti  : “Apa yang mendasari anda senang terhadap hadhrah?” 

Narasumber  : “Di dalam hadhrah dibaca sejarah Nabi, misalnya dalam bacaan 

shalawat simthudurror ataupun shalawat deba” 

Peneliti  : “Menurut anda hadhrah yang indah itu seperti apa?” 

Narasumber  : “Yang musiknya enak didengar” 

Peneliti  : “Apa saja kerumitan dalam memainkan alat musik hadhrah 

maupun dalam membaca shalawat?” 

Narasumber  : “Dalam hadhrah harus bisa mengiringi shalawat yang sedang 

dibacakan dan membedakan jenis ketukan yang dipakai dalam menabuh rebana 

dalam mengiringi shalawat tersebut.” 



Peneliti  : “Apakah dalam hadhrah harus seimbang dan saling menyatu 

antara musik dan shalawat? Seimbangnya seperti apa?” 

Narasumber  : “Dalam hadhrah keseimbangan antara musik  dan shalawat  harus 

seimbang. Misalkan lagu yang dipakai untuk shalawat tertentu harus dengan lagu 

yang pelan ataupun dengan semangat sesuai dengan shalawat tersebut.” 

Peneliti  : “Apa saja fungsi dari hadhrah bagi manusia?” 

Narasumber  : “Fungsi dari hadhrah  adalah yang membawakan hadhrah harus 

bisa membawa para hadirin, membawa hati para hadirin kehadirat Allah supaya 

bisa menghadirkan rasa cinta kepada Rasulullah.” 

Peneliti  : “Hadhrah yang berkaulitas itu yang seperti apa?” 

Narasumber  : “Hadhrah yang berkualitas dapat menghadirkan rasa Maha 

Agung pada Allah atau bisa menghadirkan rasa cinta pada Rasulullah SAW.” 

Peneliti  : “Apa yang anda rasakan ketika memainkan atau mendengar 

hadhrah?” 

Narasumber  : “Ketika mendengar hadhrah hati kita itu merasa tentram damai, 

karena berusaha untuk mengahadirkan  Allah dan Rasulullah dalam hati kita.” 

Peneliti  : “Apa saja nilai spiritual yang anda peroleh ketika bershalawat 

atau memainkan hadhrah?” 



Narasumber  : “Ketika dibacakan shalawat yang diiringi dengan hadhrah, satu 

waktu tertentu akan merasakan trenyuh berharap bisa bertemu dengan Rasulullah 

SAW.” 

Peneliti  : “Apa saja dampak yang anda dapatkan selama mengenal 

hadhrah?” 

Narasumber  : “Dampak yang timbul dari mengenal hadhrah atau seringnya 

mengikuti hadhrah, Insyaallah mendapat syafaat kanjeng Nabi yaitu berupa 

akhlak, sesuai yang dilakukan oleh kanjeng Nabi yaitu menyempurnakan  akhlak 

manusia di muka bumi.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Transkrip wawancara II 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal  : Selasa, 12 Mei 2015 

Jam   : 14.30-14.40 

Lokasi   : Teras rumah 

Sumber data : Akhmad Subkhan 

Transkrip wawancara 

Peneliti  : “Menurut anda hadhrah itu apa?” 

Narasumber  : “Hadhrah itu salah satu bentuk kesenian Islami dengan 

menggunakan instrumen tertentu. Hadhrah atau seni rebana ada yang model 

pantura, model temanggungan, modelnya bermacam-macam” 

Peneliti  : “Apa yang mendasari anda senang terhadap hadhrah?” 

Narasumber  : “Pertama merupakan seni Islami yang memang harus kita 

lestarikan. Kedua, disamping kita berkesenian, kita juga bisa berdakwah dengan 

tujuan syiar Islam. Ketiga, dengan hadhrah kita tentunya bisa bersilaturahmi 

sesama muslim yang lain yang ada di sekitar kita dan dapat berinteraksi.” 

Peneliti  : “Menurut anda hadhrah yang indah itu seperti apa?” 

Narasumber  : “Hadhrah yang indah mencakup beberapa hal. Pertama dari 

instrument alat itu harus komplit, enak didengar, sinkron dengan vokal dengan 

kosidahnya. Apalagi kita mengerti tentang apa yang kita nyanyikan akan terasa 

akan lebih indah lagi.” 



Peneliti  : “Apa saja kerumitan dalam memainkan alat musik hadhrah 

maupun dalam membaca sholawat?” 

Narasumber  : “Yang jelas untuk memainkan, kalau untuk membaca shalawat 

kita sudah banyak referensi dari kaset dan youtube. Untuk instrument 

menggunakan rumus-rumus ketukan dan menentukan awal ketukan. Dari yang 

sederhana sampai yang sudah variasi memang memerlukan skill dan memerlukan 

daya ingat yang tinggi.” 

Peneliti  : “Apakah dalam hadhrah harus seimbang dan saling menyatu 

antara musik dan sholawat? Seimbangnya seperti apa?” 

Narasumber  : “Jelas. Keduanya merupakan satu kesatuan yang harus berjalan 

seimbang. Istilahnya kalau orang jawa mengko ndak diarani gadhok ketukannya 

harus sama. Tidak jauh beda dengan musik intrument yang lain seperti  piano dan 

lainnya. Kalau di hadhrah itu tidak terpatok pada nada dasar, nanti yang bermain 

dengan nada dasar cuma vocalnya saja untuk intrument tidak perlu menyesuaikan 

ke nada dasar.” 

Peneliti  : “Apa saja fungsi dari hadhrah bagi manusia?” 

Narasumber  : “Pertama, merupakan salah satu ajang silaturahmi. Keduanya 

merupakan ajang syiar dan tempat syiar agama Islam. Ketiga, dalam hadhrah juga 

perlu adanya rasa kekeluargaan, yang jelas kita harus kerjasama dalam hadhrah 

itu. Keempat, hiburan dan ada nilai spiritual yang kita dapat dengan 

menyampaikan syair-syair yang mengagungkan Rasulullah.” 



Peneliti  : “Hadhrah yang berkaulitas itu yang seperti apa?” 

Narasumber  : “Yang berkualitas menurut saya dilihat dari individu personilnya 

sendiri. Pertama, niat mahabbah, niat cinta sama Rasulullah itu memang harus 

benar-benar. Dengan modal pertamanya itu nanti kita beriman tidak terpaksa dan 

senang. Kalau orang senang itu apapun yang dikeluarkan, dilakukan biasanya 

enak didengar. Keduanya, harus sinkron antara musik dan rebana  dengan vocal. 

Dengan kualitas atau tidaknya bisa dirasakan bisa dilihat dari apresiasi jama’ah.” 

Peneliti  : “Apa yang anda rasakan ketika memainkan atau mendengar 

hadhrah?” 

Narasumber  : “Yang saya bilang tadi niat awal itu yang pokok. Orang 

shalawatan harus senang, tidak ada orang shalawatan itu sedih. Yang saya rasakan 

tentu saja senang. Kalau dengan Nabi tidak senang itu keterlaluan.” 

Peneliti  : “Apa saja nilai spiritual yang anda peroleh ketika bersholawat 

atau memainkan hadhrah?” 

Narasumber  : “Nilai spiritual tentu saja ada, baik yang dirasakan secara 

langsung maupun yang cuma batin kita yang bisa merasakan. Yang jelas dengan 

shalawat itu rasanya nyaman dan tentram. Tentram yang jelas, punya hutang saja 

seperti tidak punya hutang. Lantunan shalawat, lantunan beberapa ayat al-Qur’an 

yang dibaca tentu saja bisa terasa lebih terasa lebih dekat dengan yang di atas.” 

Peneliti  : “Apa saja dampak yang anda dapatkan selama mengenal 

hadhrah?” 



Narasumber  : “Yang pertama banyak teman dengan komunitas-komunitas 

hadhrah di seluruh Yogyakarta. Kita semakin banyak dikenal di sekitar 

lingkungan kita. Dampak keduanya bagi personil-personil hadhrah, terutama 

kami yang kebanyakan anak muda dan remaja dengan banyaknya kegiatan di 

hadhrah tentu saja mengurangi mereka dalam kegiatan negatif. Daripada malam 

minggu nongkrong di jalan, lebih baik kita berhadrah ria. Yang ketiga kalinya 

dampak dengan kita berhadrah semakin lebih dekat yang di atas karena dengan 

hadhrah di situ ada semacam bimbingan spiritual dari para kyai dan para ulama. 

Bimbingan spiritual itu berisi tentang tuntunan-tuntunan agama yang dulunya kita 

tidak tahu jadi tahu. Intinya dengan hadhrah kita tambah ilmu.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Transkrip wawancara III 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal  : Rabu, 13 Mei 2015 

Jam   : 19.48-19.54 

Lokasi   : Ruang tamu rumah. 

Sumber data : Singgih Tondo Asmoro 

Transkrip wawancara 

Peneliti  : “Menurut anda hadhrah itu apa?” 

Narasumber  : “Hadhrah itu  kesenian Islam yang membuat hati dan pikiran kita 

mencintai Rasullullah SAW.” 

Peneliti  : “Apa yang mendasari anda senang terhadap hadhrah?” 

Narasumber  : “Hadrah pada dasarnya untuk memuji Rasul, Rasullullah adalah 

Nabi kita. Kita tidak bisa untuk bertemu dengan beliau. Jadi kita hanya mampu 

untuk mendoakannya. Itulah tanda kecintaan kita terhadap beliau.” 

Peneliti  : “Menurut anda hadhrah yang indah itu seperti apa?” 

Narasumber  : “Sepertinya tidak ada kriteria indah atau tidak indah, itu 

tergantung pribadinya masing-masing yang merasakan. Setiap hadhrah ada  ciri 

khasnya masing-masing, tergantung bagaimana kita merasakan hadhrahnya itu 

yang sepertinya apa. Indah dan tidaknya tergantung dari hati kita yang merasakan 

makna-makna dari shalawat tersebut.” 

Peneliti  : “Apa saja kerumitan dalam memainkan alat musik hadhrah 

maupun dalam membaca shalawat?” 



Narasumber  : “Kalau untuk hadhrah kesulitannya dari kunci-kuncinya. 

Misalkan, satu sama lain kuncinya berbeda-beda dan untuk menggabungkannya 

perlu kunci dasar tersendiri agar bisa selaras dengan satu sama lainnya.” 

Peneliti  : “Apakah dalam hadhrah harus seimbang dan saling menyatu 

antara musik dan shalawat? Seimbangnya seperti apa?” 

Narasumber  : “Iya. Antara hadhrah dan vokal pembaca sholawat harus saling 

bisa mensinkronkan. Untuk vocal harus bisa menempatkan lagu-lagunya, disini-

disini letaknya. Hahdrahnyapun sama harus bisa menempatkan setiap ketukan. 

Antara ketukan vokal dan ketukan hadhrahnya berbeda-beda. Sehingga bisa 

saling selaras, dan ketukannya saling bersama.” 

Peneliti  : “Apa saja fungsi dari hadhrah bagi manusia?” 

Narasumber  : “Fungsi hadhrah bagi manusia, yang pertama untuk hiburan. 

Yang kedua disamping bisa mendapatkan hiburan juga untuk memberi bukti tanda 

cinta kita terhadap Rasul. Sehingga kita bisa memuji-muji beliau. Kita sekarang 

tidak bisa bertemu lagi dengan beliau, kita hanya bisa untuk memuji dan 

menyebut-nyebut nama beliau.” 

Peneliti  : “Hadhrah yang berkaulitas itu yang seperti apa?” 

Narasumber  : “Hadhrah yang berkualitas, mungkin kalau orang itu memandang 

hadhrah yang berkualitas adalah hadhrah yang bagus. Mungkin namanya sudah 

terkenal melambung tinggi salah satunya. Tapi kembali ke pribadi masing-masing 

tergantung bagaimana kita merasakannya. Walaupun hadhrah ada bermacam grup 



namun satu dengan yang lainnya ada ciri khasnya sendiri. Tergantung bagaimana 

untuk kita merasakan, menilainya dari hati kita bukan sekedar penampilan atau 

sekedar pandangan orang lain, tapi dari hati masing-masing.”  

Peneliti  : “Apa yang anda rasakan ketika memainkan atau mendengar 

hadhrah?” 

Narasumber  : “Pertama hati terasa senang karena kalau kita bisa merasakannya 

betul-betul sampai di hati, hadhrah itu dan shalawatnya. Bahkan kalau tidak terasa 

sampai bisa menangis, karena kita bisa merasakan kehadiraannya Rasulullah 

benar-benar seperti hadir di hadapan  kita.” 

Peneliti  : “Apa saja nilai spiritual yang anda peroleh ketika bershalawat 

atau memainkan hadhrah?” 

Narasumber  : “Nilai spiritualnya adalah hati terasa senang dan tenang. Semua  

masalah-masalah seperti hilang. Intinya pikiran terasa lebih fresh.” 

Peneliti  : “Apa saja dampak yang anda dapatkan selama mengenal 

hadhrah?” 

Narasumber  : “Satu kita bisa mencintai Rasulullah, kita bisa memberi bukti 

kalau kita benar-benar berbakti pada Rasulullah atau Nabi kita, terus kita itu bisa 

saling mengenal satu sama lain, bisa mengenal para jama’ah-jama’ah, bisa 

mengenal para kyai- kyai, ulama-ulama, ataupun sampai mengenal bisa sampai 

habib-habib gitu.” 

 



Transkrip wawancara IV 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal  : Rabu, 13 Mei 2015 

Jam   : 19.58-20.02 

Lokasi   : Ruang tamu rumah 

Sumber data : Elen Ferdiyansah 

Transkrip wawancara 

Peneliti  : “Menurut anda hadhrah itu apa?” 

Narasumber  : “Hadhrah itu perkumpulan shalawatan yang dimainkan oleh 

beberapa orang dan digemari oleh berbagai kalangan antara pemuda, anak-anak, 

ataupun orang tua.” 

Peneliti  : “Apa yang mendasari anda senang terhadap hadhrah?” 

Narasumber  : “Karena hadhrah bedadengan yang lain. Agamanya yang lebih 

melekat dan banyak juga yang menggemarinya, lebih rapi juga.” 

Peneliti  : “Menurut anda hadhrah yang indah itu seperti apa?” 

Narasumber  : “Hadhrah yang indah itu, kekompakan dalam bermain ataupun 

dalam sopan satunnya dalam bermain ataupun dari pemain-pemainnya.” 

Peneliti  : “Apa saja kerumitan dalam memainkan alat musik hadhrah 

maupun dalam membaca shalawat?” 

Narasumber  : “Kerumitannya kalau ada lagu-lagu baru atau yang belum 

terkenal dimasukan. Apalagi tidak  mau mempelajari maka lebih sulit lagi.” 



Peneliti  : “Apakah dalam hadhrah harus seimbang dan saling menyatu 

antara musik dan shalawat? Seimbangnya seperti apa?” 

Narasumber  : “Iya. Karena harus padu dengan musik, dan lagunya, ketukannya, 

sama intonasinya lagu itu.” 

Peneliti  : “Apa saja fungsi dari hadhrah bagi manusia?” 

Narasumber  : “Fungsi itu banyak, untuk instropeksi diri ataupun kalau ada lagu-

lagu yang menyentuh dalam kehidupan bisa untuk membenah-benahi diri agar 

manusia lebih di jalan-Nya.” 

Peneliti  : “Hadhrah yang berkaulitas itu yang seperti apa?” 

Narasumber  : “Bisa dilihat dari hati dan niat. Dari awal niatnya hadhrah mau 

kemana. Kalau niat bagus semuanya akan bagus.” 

Peneliti  : “Apa yang anda rasakan ketika memainkan atau mendengar 

hadhrah?” 

Narasumber  : “Rasanya lebih senang, lebih nyaman, lebih tentram, lebih 

nyaman saja, pikiran tenang hatipun juga tenang.” 

Peneliti  : “Apa saja nilai spiritual yang anda peroleh ketika bershalawat 

atau memainkan hadhrah?” 

Narasumber  : “Lebih bisa mendekatkan kepada Tuhan, bisa lebih dekat, lebih 

cinta, lebih sering mengucapkan yang baik-baik.” 



Peneliti  : “Apa saja dampak yang anda dapatkan selama mengenal 

hadhrah?” 

Narasumber  : “Bisa lebih baik dari yang dulu, banyak dikenal orang, kenal 

banyak orang yang kenal hadhrah.”  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Transkrip wawancara V 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal  : Rabu, 13 Mei 2015 

Jam   : 20.06-20.10 

Lokasi   : Ruang tamu rumah 

Sumber data : Syahrul Usman 

Transkrip wawancara 

Peneliti  : “Menurut anda hadhrah itu apa?” 

Narasumber  : “Hadhrah adalah sebuah kesenian Islam yang turun temurun dari 

orang dulu.” 

Peneliti  : “Apa yang mendasari anda senang terhadap hadhrah?” 

Narasumber  : “Bisa menambah ilmu pengetahuan yang baru.” 

Peneliti  : “Menurut anda hadhrah yang indah itu seperti apa?” 

Narasumber  : “Yang tidak acak-acakan.” 

Peneliti  : “Apa saja kerumitan dalam memainkan alat musik hadhrah 

maupun dalam membaca shalawat?” 

Narasumber  : “Kerumitannya membedakan kedua ketukan yang sulit.” 

Peneliti  : “Apakah dalam hadhrah harus seimbang dan saling menyatu 

antara musik dan shalawat? Seimbangnya seperti apa?” 



Narasumber  : “Ya harus seimbang, harus bersama tidak ada yang istilahnya 

nggandul.” 

Peneliti  : “Apa saja fungsi dari hadhrah bagi manusia?” 

Narasumber  : “Memperkuat iman dan ibadahnya.” 

Peneliti  : “Hadhrah yang berkaulitas itu yang seperti apa?” 

Narasumber  : “Biasanya musik yang bagus dan yang terkenal.” 

Peneliti  : “Apa yang anda rasakan ketika memainkan atau mendengar 

hadhrah?” 

Narasumber  : “Merasa istilahnya ayem, adem.” 

Peneliti  : “Apa saja nilai spiritual yang anda peroleh ketika bershalawat 

atau memainkan hadhrah?” 

Narasumber  : “Ya makin dekat dengan Tuhan.” 

Peneliti  : “Apa saja dampak yang anda dapatkan selama mengenal 

hadhrah?” 

Narasumber  : “Manfaatnya bisa lebih lancar untuk membaca shalawat dan al-

Qur’an.” 

 

 

 

 



Transkrip wawancara VI 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal  : Rabu, 13 Mei 2015 

Jam   : 20.15-20.18 

Lokasi   : Ruang tamu rumah 

Sumber data : Hendro Purnomo 

Transkrip wawancara 

Peneliti  : “Menurut anda hadhrah itu apa?” 

Narasumber  : “Hadhrah adalah sebuah kesenian tradisional kesenian Islam 

yang ditujukan untuk menghormati Nabi Muhammad SAW.” 

Peneliti  : “Apa yang mendasari anda senang terhadap hadhrah?” 

Narasumber  : “Karena musiknya dan juga amalan-amalannya.” 

Peneliti  : “Menurut anda hadhrah yang indah itu seperti apa?” 

Narasumber  : “Yang nada dan iramanya serasi, dan indah.” 

Peneliti  : “Apa saja kerumitan dalam memainkan alat musik hadhrah 

maupun dalam membaca shalawat?” 

Narasumber  : “Kerumitannya itu dalam kekompakannya satu dengan yang 

lainnya.” 

Peneliti  : “Apakah dalam hadhrah harus seimbang dan saling menyatu 

antara musik dan shalawat? Seimbangnya seperti apa?” 



Narasumber  : “Harus, karena kalau tidak menyatu nanti tidak pas musik dengan 

vokalnya.” 

Peneliti  : “Apa saja fungsi dari hadhrah bagi manusia?” 

Narasumber  : “Fungsi dari hadhrah adalah untuk mendekatkan diri kepada 

Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW.” 

Peneliti  : “Hadhrah yang berkaulitas itu yang seperti apa?” 

Narasumber  : “Yang menggugah rasa senang.” 

Peneliti  : “Apa yang anda rasakan ketika memainkan atau mendengar 

hadhrah?” 

Narasumber  : “Senang. Rasanya itu gembira ingin sekali mengakuinya.” 

Peneliti  : “Apa saja nilai spiritual yang anda peroleh ketika bershalawat 

atau memainkan hadhrah?” 

Narasumber  : “Dapat lebih mendekatkan diri lagi kepada Allah SWT.” 

Peneliti  : “Apa saja dampak yang anda dapatkan selama mengenal 

hadhrah?” 

Narasumber  : “Lebih dekat Tuhan dan lebih berhati-hati dalam melakukan hal 

yang bertetangan.” 

 

 



Transkrip wawancara VII 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal  : Rabu, 13 Mei 2015 

Jam   : 20.24-20.30 

Lokasi   : Ruang tamu rumah 

Sumber data : Dian Prasetyo 

Transkrip wawancara 

Peneliti  : “Menurut anda hadhrah itu apa?” 

Narasumber  : “Sebuah kesenian yang mendekatkan kepada Nabi Agung 

Muhammad SAW.” 

Peneliti  : “Apa yang mendasari anda senang terhadap hadhrah?” 

Narasumber  : “Karena saya senang memaikan alat hadhrah.” 

Peneliti  : “Menurut anda hadhrah yang indah itu seperti apa?” 

Narasumber  : “Hadhrah yang indah itu vokalnya yang bisa diajak kerja sama 

dengan pemain dan bisa saling mengisi serta mengimbangi.” 

Peneliti  : “Apa saja kerumitan dalam memainkan alat musik hadhrah 

maupun dalam membaca shalawat?” 

Narasumber  : “Saya tidak merasa kerumitan karena niat dalam hadhrah.” 

Peneliti  : “Apakah dalam hadhrah harus seimbang dan saling menyatu 

antara musik dan shalawat? Seimbangnya seperti apa?” 



Narasumber  : “Iya. Seimbangnya itu seperti vokal dan musik bisa diajak bekerja 

sama dan bisa menyatukan dengan lagu dengan vokalnya.” 

Peneliti  : “Apa saja fungsi dari hadhrah bagi manusia?” 

Narasumber  : “Fungsi dari hadhrah bagi manusia itu mendekatkan kepada nabi 

Muhammad SAW.” 

Peneliti  : “Hadhrah yang berkaulitas itu yang seperti apa?” 

Narasumber  : “Yang membuat orang lain senang.” 

Peneliti  : “Apa yang anda rasakan ketika memainkan atau mendengar 

hadhrah?” 

Narasumber  : “Menurut saya, saya tidak begitu bingung dengan vokal. Saya 

senang karena saya niat.” 

Peneliti  : “Apa saja nilai spiritual yang anda peroleh ketika bershalawat 

atau memainkan hadhrah?” 

Narasumber  : “Nilai spiritual, semakiin dekat dengan Nabi Agung Muhammad 

SAW, dan mencintai Nabi Agung Muhammad SAW, dan semakin dekat dengan 

Allah SWT.” 

Peneliti  : “Apa saja dampak yang anda dapatkan selama mengenal 

hadhrah?” 

Narasumber  : “Dampaknya semakin taqwa dan semakin senang karena dapat 

bersilaturahmi terhadap sesama umat muslim.” 



Transkrip wawancara VIII 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal  : Rabu, 13 Mei 2015 

Jam   : 20.32-20.36 

Lokasi   : Ruang tamu rumah 

Sumber data : Aji Putranto  

Transkrip wawancara 

Peneliti  : “Menurut anda hadhrah itu apa?” 

Narasumber  : “Hadhrah adalah kesenian Islam yang menyenangkan.” 

Peneliti  : “Apa yang mendasari anda senang terhadap hadhrah?” 

Narasumber  : “Bisa kumpul  bersama teman-teman.” 

Peneliti  : “Menurut anda hadhrah yang indah itu seperti apa?” 

Narasumber  : “Hadhrah indah itu seperti lebih banyak teman dan 

penontonnya.” 

Peneliti  : “Apa saja kerumitan dalam memainkan alat musik hadhrah 

maupun dalam membaca shalawat?” 

Narasumber  : “Kesulitannya ketika ketukannya berbeda.” 

Peneliti  : “Apakah dalam hadhrah harus seimbang dan saling menyatu 

antara musik dan shalawat? Seimbangnya seperti apa?” 

Narasumber  : “Iya, seimbangnya seperti suaranya enak didengar.” 



Peneliti  : “Apa saja fungsi dari hadhrah bagi manusia?” 

Narasumber  : “Fungsinya adalah dapat mencari ilmu dalam pengajian-

pengajian.” 

Peneliti  : “Hadhrah yang berkaulitas itu yang seperti apa?” 

Narasumber  : “Yang semakin terkenal dan musiknya bagus.” 

Peneliti  : “Apa yang anda rasakan ketika memainkan atau mendengar 

hadhrah?” 

Narasumber  : “Senang sekali, ya seperti gembira.” 

Peneliti  : “Apa saja nilai spiritual yang anda peroleh ketika bershalawat 

atau memainkan hadhrah?” 

Narasumber  : “Semakin dekat dengan Tuhan dan memperkuat iman.” 

Peneliti  : “Apa saja dampak yang anda dapatkan selama mengenal 

hadhrah?” 

Narasumber  : “Semakin beriman dan semakin terkenal.” 

 

 

 

 

 

 



Transkrip wawancara IX 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal  : Rabu, 13 Mei 2015 

Jam   : 20.38-20.43 

Lokasi   : Ruang tamu rumah 

Sumber data : Muhammad Rifai  

Transkrip wawancara 

Peneliti  : “Menurut anda hadhrah itu apa?” 

Narasumber  : “Hadhrah adalah sebuah kesenian kesenian Islam yang alat 

musiknya bernama rebana yang berasal dari Makkah.” 

Peneliti  : “Apa yang mendasari anda senang terhadap hadhrah?” 

Narasumber  : “Bisa menambah ketaqwaan kepada Allah SWT, kemudian agar 

bisa memperoleh syafaat dari Nabi Muhammad SAW.” 

Peneliti  : “Menurut anda hadhrah yang indah itu seperti apa?” 

Narasumber  : “Hadhrah yang indah menurut saya yang musiknya kompak, 

vokalnya itu jelas nyanyinya. Vokal dan penabuhnya bisa kompak itu indah untuk 

didengar.” 

Peneliti  : “Apa saja kerumitan dalam memainkan alat musik hadhrah 

maupun dalam membaca shalawat?” 

Narasumber  : “Kerumitannya disaat masuk ke dalam lagu shalawatnya itu, 

kadang-kadang sering nggandul, kadang-kadang ketinggalan dan kecepetan.” 



Peneliti  : “Apakah dalam hadhrah harus seimbang dan saling menyatu 

antara musik dan shalawat? Seimbangnya seperti apa?” 

Narasumber  : “Ya harus seimbang, seimbangnya kalau misalnya vokal sudah 

mulai bershalawat, kita masuknya harus ditentukan jadi bisa seimbang bisa saling 

menyeimbangkan.” 

Peneliti  : “Apa saja fungsi dari hadhrah bagi manusia?” 

Narasumber  : “Fungsinya bisa memperoleh syafaat dari Nabi Muhammad dan 

mendekatkan diri kepada Allah juga.” 

Peneliti  : “Hadhrah yang berkaulitas itu yang seperti apa?” 

Narasumber  : “Musik dan shalawatnya enak didengar.” 

Peneliti  : “Apa yang anda rasakan ketika memainkan atau mendengar 

hadhrah?” 

Narasumber  : “Kalau misalnya sudah kompak itu seperti nyaman dan tentram.” 

Peneliti  : “Apa saja nilai spiritual yang anda peroleh ketika bershalawat 

atau memainkan hadhrah?” 

Narasumber  : “Ya bisa, kalau shalawat kan membaca doa itu kita secara 

langsung bisa mengikutinya bisa mengahafalkannya.” 

Peneliti  : “Apa saja dampak yang anda dapatkan selama mengenal 

hadhrah?” 



Narasumber  : “Kalau di hadhrah kadang diselingi dengan pengajian. Kita lebih 

ingat  ke Allah. Jadi kalau misalnya  hadhrahan tadi ada pengajian didalamnya 

menjelaskan kalau misalnya jangan berbuat keburukan jadi kita bisa terhidar, kita 

bisa menghindari.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Transkrip wawancara X 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal  : Rabu, 13 Mei 2015 

Jam   : 20.49-20.52 

Lokasi   : Ruang tamu 

Sumber data : Fatkhi Allaudin  

Transkrip wawancara 

Peneliti  : “Menurut anda hadhrah itu apa?” 

Narasumber  : “Hadhrah adalah seni yang dapat mendekatkan ke agama dan 

Rasul.” 

Peneliti  : “Apa yang mendasari anda senang terhadap hadhrah?” 

Narasumber  : “Bisa menambah wawasan saja.” 

Peneliti  : “Menurut anda hadhrah yang indah itu seperti apa?” 

Narasumber  : “Yang alunan musik dan shalawatnya itu pas, tidak kurang tidak 

lebih.” 

Peneliti  : “Apa saja kerumitan dalam memainkan alat musik hadhrah 

maupun dalam membaca shalawat?” 

Narasumber  : “Kadang ada yang lagunya sulit, susah untuk menyesuaikan 

dengan musiknya.” 

Peneliti  : “Apakah dalam hadhrah harus seimbang dan saling menyatu 

antara musik dan shalawat? Seimbangnya seperti apa?” 



Narasumber  : “Seimbangnya itu musik dengan shalawatnya itu tidak 

mendahului dan tidak tertinggal.” 

Peneliti  : “Apa saja fungsi dari hadhrah bagi manusia?” 

Narasumber  : “Dapat mendekatkan diri kepada Rasul, Nabi, dan Agama.” 

Peneliti  : “Hadhrah yang berkaulitas itu yang seperti apa?” 

Narasumber  : “Yang musiknya itu kompak dan alunan lagunya itu pas.” 

Peneliti  : “Apa yang anda rasakan ketika memainkan atau mendengar 

hadhrah?” 

Narasumber  : “Merasa senang dan bangga.” 

Peneliti  : “Apa saja nilai spiritual yang anda peroleh ketika bershalawat 

atau memainkan hadhrah?” 

Narasumber  : “Bisa mendekatkan diri kepada Allah, Nabi, dan Rasul.” 

Peneliti  : “Apa saja dampak yang anda dapatkan selama mengenal 

hadhrah?” 

Narasumber  : “Tidak ada dampak, merasa seperti menambah wawasan jadi 

merasa senang.” 
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